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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi yang dipelajari.

Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu pesat perkembangannya, belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru. hanya sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itu pun terjadi di kota-kota besar saja, ketika para peserta didik memiliki sumber belajar di rumahnya.

Pengajaran Sastra Indonesia yang pada dasarnya adalah pengajaran apresiasi. Pengajaran apresiasi sastra tidak dapat dipisahkan dari hakikat pengajaran sastra itu sendiri, karena sastra itu sendiri merupakan curahan hati, pikiran, dan perasaan seseorang yang dituangkan ke dalam suatu bahasa yang indah untuk dinikmati dan dirasakan oleh orang lain, sehingga orang itu dapat merasakan arti dan makna yang terkandung dalam bahasa sastra tersebut.

Sementara itu, Rahmanto (1998:38) mengatakan bahwa `'belajar sastra pada dasarnya adalah belajar bahasa dalam praktek. Belajar sastra harus selalu berpangkal pada realisasi bahwa setiap karya sastra pada pokoknya merupakan kumpulan kata yang harus diteliti siswa, ditelusuri, dianalisis, dan diintegrasikan". Dengan bersastra, manusia berupaya untuk mengemukakan dan mengekspresikan gagasan serta rasa keindahan yang dapat dinikmati oleh dirinya sendiri maupun orang lain.

Berhasilnya pengajaran sastra banyak ditunjang oleh beberapa faktor, misalnya kurikulum yang meliputi: pengajaran, metode, alat, siswa, dan guru. Guru dalam hal ini memegang peranan penting. Sehubungan dengan kegiatan ekspresi, selanjutnya Rusyana (182:7) menjelaskan bahwa:

"Dalam pengajaran sastra, kita harus pula memberikan perhatian kepada kegiatan ekspresi ini siswa harus diberi kesempatan dan dorongan untuk mengutarakan dirinya ke dalam bahasa. Siswa harus sanggup menyusun cerita dan pengalamannya ke dalam bentuk yang tepat. Baik secara lisan maupun tertulis. Siswa harus mampu berbicara dan mengarang dengan baik."
Sesuai dengan tuntutan kurikulum, kegiatan berekspresi sastra harus dapat memotivasi kepada siswa agar timbul kegairahan dalam mengemukakan gagasannya ke dalam karya sastra, bukanlah berarti siswa untuk menjadi sastrawan. Dengan cara membimbing siswa dalam kegiatan berekspresi sastra.

Dewasa ini sering terdengar keluhan yang memprihatinkan tentang pengajaran sastra di sekolah. Pengajaran sastra di sekolah pada saat ini dianggap kurang bermutu hasilnya. Pengajaran sastra di sekolah hanya mengajarkan bemacam teori kesastraan, tanpa siswa diberi kesempatan untuk mengapresiasi karya sastra itu sendiri. Dalam hal ini peranan guru sangat penting, karena guru tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam berhasil tidaknya kegiatan proses belajar mengajar terutama dalam kegiatan apresiasi sastra.

Dengan demikian, jelaslah salah satu tuntutan dalam pembelajaran sastra adalah agar siswa tidak hanya dapat menguasai teori-teori sastra (puisi), akan tetapi lebih dari itu, siswa diharapkan dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajarinya dengan cara menulis puisi sederhana. Kegiatan menulis puisi ini akan berdampak positif pada siswa, karena siswa akan dapat mengekspresikan kemampuannya dalam bidang sastra.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas V SD 2 Mekarsari. Penelitian ini akan membahas tentang bagaimanakah meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode latihan.

Melalui penelitian tindakan kelas diharapkan perubahan model pembelajaran dapat membawa siswa ke dalam kehidupan nyata dari aplikasi keilmuan yang sedang digelutinya. Guru akan terbiasa untuk mengembangkan diri, dengan tulus dan ikhlas menerima saran kolega/pimpinan untuk keberhasilan dalam pembelajaran.
B. Identifkasi Masalah
Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan teman sejawat, terungkap beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran.

Permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut:

a. Siswa kurang menguasai konsep materi menulis puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan.
b. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
c. Perencanaan pembelajaran masih belum sesuai dengan yang ditetapkan oleh sekolah.

d. Metode yang digunakan guru kurang tepat, sehingga pembelajaran kurang efektif.
e. Kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
f. Kemampuan peserta didik untuk memahami puisi masih kurang.
C. Batasan Masalah 

Setelah selesai kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru meminta teman sejawat untuk mengadakan identifikasi dan mengamati kekurangan dari pembelajaran yang dilaksanakan guru. Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan teman sejawat, terungkap beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran.
Pada kegiatan sebelum siklus (prasiklus) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar menulis puisi yang tepat ada 11 orang dari 15 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang tingkat penguasaan materinya di bawah 70%, sedangkan standar terendah yang ditetapkan sekolah nilainya 70, ke-11 siswa tersebut kesulitan dalam mengekspresikan puisi secara bebas, walaupun guru sudah menjelaskannya secara maksimal. Penjelasan yang diberikan oleh guru tentang menulis puisi sangat sulit dimengerti oleh siswa tersebut. Di samping itu, siswa tersebut tidak mau membacakan puisi karena malu, apalagi jika anak itu disebut namanya dan disuruh maju mengerjakan tugas di depan.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kurang menguasai konsep materi menulis puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan.
2. Metode yang digunakan guru kurang tepat, sehingga pembelajaran kurang efektif

3. Kemampuan peserta didik untuk memahami puisi masih kurang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis di atas, maka masalah pokok dalam perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi "menulis puisi" adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan?
2. Bagaimana proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan?

3. Bagaimana hasil pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam perbaikan pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan.

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan.

3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas V SDN 2 Mekarsari melalui metode latihan.
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini akan memberikan manfaat untuk memperbaiki kualitas pembelajaran terutama bagi perorangan atau institusi di bawah ini:

1. Bagi siswa: dengan digunakannya metode latihan akan termotivasi untuk belajar karena ternyata pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan melalui metode ceramah  saja, tetapi akan lebih efektif bila di formulasikan dengan metode yang bervariatif. Siswa akan merasakan bahwa pembelajaran yang dilakukannya ternyata aktif, kreatif ,efektif dan menyenangkan (PAKEM).

2.  Bagi guru/peneliti: dengan digunakannya media peraga dan metode yang bervariasi dalam pembelajaran membuka wawasan dan memperkaya pengetahuan dan keterampilan guru tentang strategi pembelajaran dan berbagai model pembelajaran. Dengan demikian, guru selalu mencoba metode-metode modern dan media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukannya.

3. Bagi lembaga pendidikan SD: mendapat masukan yang berarti dalam rangka meningkatkan hasil belajar di sekolah terutama tentang pemanfaatan metode berbagai model pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah dapat memberi motivasi kepada guru-guru di sekolahnya agar lebih kreatif lagi dalam mengembangkan strategi pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga bisa mengembangkan penelitian lebih lanjut pada masa yang akan datang.
BAB II

KAJIAN TEORI
A. Metode dalam Pembelajaran 
1. Jenis-jenis Metode Pembelajaran

a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode penyampaian bahan pelajaran secara lisan. Metode ini banyak dipilih guru karena mudah dilaksanakan dan tidak membutuhkan alat bantu khusus serta tidak perlu merancang kegiatan peserta didik. Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramah terdapat unsur paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan melihat dan mendengar serta mencatat tanpa komentar informasi penting dari guru yang selalu dianggap benar itu. Padahal dalam diri peserta didik terdapat mekanisme psikologis yang memungkinkannya untuk menolak disamping menerima informasi dari guru. Inilah yang disebut kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan diri.
b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik. Dengan mengajukan pertanyaan yang terarah, peserta didik akan tertarik dalam mengembangkan daya pikir. Kemampuan berpikir peserta didik dan keruntutan dalam mengemukakan pokok – pokok pikirannya dapat terdeteksi ketika menjawab pertanyaan. Metode ini dapat menjadi pendorong bagi peserta didik untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut pada berbagai sumber belajar. Metode ini akan lebih efektif dalam mencapai tujuan apabila sebelum proses pembelajaran peserta didik  ditugasi membaca materi yang akan dibahas.

c. Metode diskusi

Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah. Dalam diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh kesamaan pendapat. Dengan metode diskusi keberanian dan kreativitas peserta didik dalam mengemukakan gagasan menjadi terangsang, peserta didik terbiasa bertukar pikiran dengan teman, menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan yang lebih penting melalui diskusi mereka akan belajar bertanggung jawab terhadap hasil pemikiran bersama.

d. Metode belajar kooperatif

Dalam metode ini terjadi interaksi antar anggota kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Semua anggota harus turut terlibat karena keberhasilan kelompok ditunjang oleh aktivitas anggotanya, sehingga anggota kelompok saling membantu. Model belajar kooperatif yang sering diperbincangkan yaitu belajar kooperatif model jigsaw yakni tiap anggota kelompok mempelajari materi yang berbeda untuk disampaikan atau diajarkan pada teman sekelompoknya.

e. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memeragakan suatu proses kejadian. Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan menggunakan alat – alat bantu pengajaran seperti benda – benda miniatur, gambar, perangkat alat – alat laboratorium dan lain – lain. Akan tetapi, alat demonstrasi yang paling pokok adalah papan tulis dan white board, mengingat fungsinya yang multi proses. Dengan menggunakan papan tulis guru dan peserta didik dapat menggambarkan objek, membuat skema, dan lain – lain peragaan konsep serta fakta yang memungkinkan.

f. Metode ekspositori atau pameran

Metode ekspositori adalah suatu penyajian visual dengan menggunakan benda dua dimensi atau tiga dimensi, dengan maksud mengemukakan gagasan atau sebagai alat untuk membantu menyampaikan informasi yang diperlukan.

g. Metode karyawisata/widyamisata

Metode karyawisata/widyawisata adalah cara penyajian dengan membawa peserta didik mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Karyawisata memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, dapat merangsang kreativitas peserta didik, informasi dapat lebih luas dan aktual, peserta didik dapat mencari dan mengolah sendiri informasi. Tetapi karyawisata memerlukan waktu yang panjang dan biaya, memerlukan perencanaan dan persiapan yang tidak sebentar.

h. Metode penugasan

Metode ini berarti guru memberi tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Metode ini dapat mengembangkan kemandirian peserta didik, merangsang untuk belajar lebih banyak, membina disiplin dan tanggung jawab peserta didik, dan membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi. Tetapi dalam metode ini sulit mengawasi mengenai kemungkinan peserta didik tidak bekerja secara mandiri.

i. Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan. Dengan melakukan eksperimen, peserta didik  menjadi akan lebih yakin atas suatu hal daripada hanya menerima dari guru dan buku, dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan peserta didik. Metode ini paling tepat apabila digunakan untuk merealisasikan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri atau pendekatan penemuan.

j. Metode bermain peran

Pembelajaran dengan metode bermain peran adalah pembelajaran dengan cara seolah – olah berada dalam suatu situasi untuk memperoleh suatu pemahaman tentang suatu konsep. Dalam metode ini peserta didik berkesempatan terlibat secara aktif sehingga akan lebih memahami konsep dan lebih lama mengingat, tetapi memerlukan waktu lama.

Pendekatan dan metode yang dipilih guru dalam memberikan suatu materi pelajaran sangat menentukan terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Tidak pernah ada satu pendekatan dan metode yang cocok untuk semua materi pelajaran, dan pada umumnya untuk merealisasikan satu pendekatan dalam mencapai tujuan digunakan multi metode.

Metode dibedakan dari pendekatan ; metode lebih menekankan pada pelaksanaan kegiatan, sedangkan pendekatan ditekankan pada perencanaannya. Ada lima hal yang perlu diperhatikan guru dalam memilih suatu metode mengajar yaitu :

1. Kemampuan guru dalam menggunakan metode.

2. Tujuan pengajaran yang akan dicapai.
3. Bahan pengajaran yang perlu dipelajari peserta didik.
4. Perbedaan individual dalam memanfaatkan inderanya.

5. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah

2. Pengertian Metode Latihan
Dalam kegiatan pembelajaran, setelah guru berceramah tentang bahan ajar yang disampaikan pada kenyataannya adalah melakukan kegiatan latihan untuk melakukan sesuatu. Melalui latihan tersebut, sebenarnya guru telah melaksanakan metode pembelajaran yang dimungkinkan tidak disadari oleh guru itu sendiri. Kadang-kadang latihan merupakan suatu penekanan dalam pembelajaran karena melalui latihan-latihan, siswa akan terbiasa melakukan sesuatu sehingga dengan keterbiasaannya mereka akan dapat melakukan sesuatu dengan lebih sempurna. Teknik yang lebih menekankan pada latihan-latihan itulah yang disebut metode latihan. Metode Latihan yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari bahan yang dipelajari (Sudjana, 2006:62).

2. Segi Positif dan Negatif Metode Latihan
Berdasarkan definisi metode latihan di atas, dapat diketahui keunggulan dan kelemahan teknik latihan dalam pembelajaran. Keunggulan dan kelemahan tersebut peneliti utarakan sebagai berikut.

1) Keunggulan Metode Latihan

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh teknik latihan adalah:

(a) Menyenangkan, karena siswa merasa secara wajar terdorong untuk berpartisipasi dalam belajar;

(b) Melatih siswa untuk berfikir kreatif dan belajar aktif,
(c) Memungkinkan hasil latihan akan membentuk siswa terampil;
(d) Tidak memerlukan komunikasi yang pelik; 

(e) Menimbulkan respon positif dari siswa yang lamban, kurang cakap, dan kurang motivasi (Sudjana, 2006:70).
2) Kelemahan Teknik Latihan

Dilihat dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik latihan,dapat peneliti ungkapkan kelemaham-kelemahan yang dimiliki oleh teknik ini, yaitu:

(a) Membosankan bagi siswa yang tidak terbiasa melakukan latihan​latihan belajar;

(b) Memperlambat memecahkan masalah bagi siswa yang belum jelas tentang masalah latihan;

(c) Apabila guru kurang terampil dalam membimbing latihan, pelaksanaan latihan tidak berjalan dengan baik;

(d) Sangat bergantung pada aktivitas siswa, dan

(e) Bila jumlah siswa banyak efektivitas latihan sulit dicapai (Sudjana, 2006:72).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik latihan adalah cara membelajarkan siswa dengan menekankan pelaksanaan latihan-latihan yang terarah sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.
3. Langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Latihan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan perlu dipersiapkan secara mantap oleh guru sehingga dalam melaksanakan latihan, siswa akan memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang harus dilakukan. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan, guru menetapkan langkah​-langkah latihan yang terarah. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan teknik latihan antara lain adalah sebagai berikut.

1) Langkah Persiapan

Dalam langkah persiapan, kegiatan yang dilakukan guru adalah:

(a) Menyediakan peralatan yang diperlukan dalam latihan; dan

(b) Menciptakan kondisi belajar.

2) Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik latihan adalah melaksanakan latihan melalui langah-langkah:

(a) Memberikan pengertian/penjelasan sebelum latihan dimulai;

(b) Memberikan contoh pelaksanaan latihan; dan

(c) Melaksanakan latihan.

3) Langkah Evaluasi

Dalam langkah evaluasi ini guru mengadakan evalusi/penilaian hasil latihan.kegiatan yang ditempuh:

(a) Memberikan test; dan

(b) Memeriksa hasil test (Sudjana, 2006:75).
4. Teori Kemampuan Menulis Puisi

a. Pengertian Menulis Puisi

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa di sekolah adalah kemampuan menulis. Dalam hal ini Tarigan (1990:3) mengemukakan bahwa "Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung tidak secara tatap muka dengan orang lain". Begitu pula Dwipayana (1994:1) mengemukakan bahwa "Menulis adalah suatu proses kegiatan pikiran seseorang yang hendak mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya kepada orang lain atau kepada dirinya sendiri dalam tulisan".
Dengan demikian, menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan buah pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara tidak langsung. Untuk kegiatan menulis diperlukan proses.
Masih berhubungan dengan pengertian menulis, Parera (1982:4) mengungkapkan bahwa "Menulis merupakan suatu proses, maka menulis harus mengalami tahap prakarsa (ide), tahap pelanjutan, tahap revisi, dan tahap pengakhiran". Dengan demikian, kegiatan menulis berarti harus melalui beberapa tahapan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Akhadiah (1996:2) mengatakan bahwa "Menulis merupakan kegiatan suatu proses, yaitu proses penulisan".
Hal ini berarti kegiatan menulis melalui beberapa tahapan. Definisi​-deifinisi tersebut, memperlihatkan pengertian bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang diperlukan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan memerlukan proses yang harus melalui beberapa tahapan yaitu tahapan prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi.
Apabila kemampuan menulis yang dimiliki oleh siswa dihubungkan dengan kegiatan menulis karya sastra, dalam hal ini puisi, maka seorang penulis tersebut harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu apa itu puisi?
Puisi adalah karya sastra yang tergolong dalam jenis sastra imajinatif. Penggunaan bahasa dalam puisi lebih cenderung pada penggunaan bahasa konotatif. Oleh karena itu, puisi lebih sulit dipahami dari pada karya sastra yang menggunakan bahasa bermakna denotatif

Penggunaan kata konotatif dalam puisi, dimaksudkan agar penyair dapat menyembunyikan maksud-maksud tertentu dan memiliki keindahan-keindahan tersendiri. Selain itu, penyusunan puisi, terutama penyusunan kata-kata memiliki syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, maupun kata-kata kiasan.

Berkaitan dengan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa puisi adalah susunan kata-kata hasil ciptaan penyair dengan menepati syarat-syarat tertentu, menggunakan irama, sajak, dan kata-kata kiasan. Dalam hubungan ini, Tarigan (1993:4) menjelaskan: Kata puisi berasal dari bahasa Yunani piesis yang berarti penciptaan. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin dipersempit ruang lingkupnya menjadi hasil seni sastra, yang kata-katanya disusun menurut syarat​syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, dan kadang-kadang, kata-kata kiasan

Sesuai dengan bahasa yang digunakan dalam puisi, hingga saat ini batasan puisi belum diperoleh suatu kepastian. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pandangan dan konsep para ahli. Sebagai ancer-ancer mengenai batasan puisi, Pradopo (1995:7) menjelaskan:

Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberikan kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.
Unsur-unsur puisi melakukan regulasi diri artinya mempunyai saling keterkaitan antara unsur yang satu dengan yang lain. Jalinan makna dalam membentuk kesatuan-kesatuan dalam keutuhan puisi menyebabkan keseluruhan puisi lebih bermakna dan lebih lengkap dari sekedar kumpulan unsur-unsur.

Jika dipaksa harus memberikan definisi puisi, Waluyo (1995:25) membatasi puisi kira-kira sebagai berikut. "Puisi adalah bentuk karya sastra yang. mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan dan bahasa dengan mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya".

Berdasarkan beberapa pengertian puisi menurut para ahli yang sangat sukar dirumuskan sebagaimana dipaparkan sebelumnya, penulis menyimpulkan puisi adalah bentuk karya sastra imajinatif yang lebih cenderung menggunakan bahasa yang bersifat konotatif, mengekspresikan pemikiran yang yang dapat membangkitkan perasaan, dalam susunan yang berirama, dan antar unsurnya berkaitan erat dalam membentuk makna.

Berdasarkan analisis teori-teori di atas, maka yang dimaksud dengan kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini adalah kesanggupan seseorang dalam menyatakan segala macam perasaan atau curahan hati dalam bahasa tulis dengan menggunakan bahasa yang konotatif dan memenuhi unsur-unsur puisi yakni hakikat puisi dan metode puisi.
5. Hakikat Penguasaan Teori Puisi

1. Pengertian Penguasaan

Penguasaan teori puisi merupakan kesanggupan siswa untuk mempelajari pengetahuan tentang puisi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Penguasaan berasal dari kata dasar kuasa yang berarti "kemampuan atau kesanggupan (untuk berbuat sesuatu)". Dengan mendapat imbuhan pen-an, kata kuasa berubah menjadi kata penguasaan yang berarti "pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, keterampilan, kepandaian, dan sebagainya) " (Depdikbud, 1989:468).

Pada dasarnya seseorang akan memiliki kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan kepandaian melalui proses belajar dan latihan. Dengan demikian, jelaslah bahwa penguasaan diperoleh melalui proses belajar dan latihan.

Berikut ini akan diuraikan pengertian puisi, unsur-unsur puisi, dan jenis​jenis puisi.

2. Pengertian Puisi

Puisi adalah karya sastra yang tergolong dalam jenis sastra imajinatif. Penggunaan bahasa dalam puisi lebih cenderung pada penggunaan bahasa konotatif. Oleh karena itu, puisi lebih sulit dipahami dari pada karya sastra yang menggunakan bahasa bermakna denotatif

Penggunaan kata konotatif dalam puisi, dimaksudkan agar penyair dapat menyembunyikan maksud-maksud tertentu dan memiliki keindahan-keindahan tersendiri. Selain itu, penyusunan puisi, terutama penyusunan kata-kata memiliki syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, maupun kata-kata kiasan.

Berkaitan dengan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa puisi adalah susunan kata-kata hasil ciptaan penyair dengan menepati syarat-syarat tertentu, menggunakan irama, sajak, dan kata-kata kiasan. Dalam, hubungan ini, Tarigan (1993:4) menjelaskan: "Kata puisi berasal dari bahasa Yunani piesis yang berarti penciptaan. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin dipersempit ruang lingkupnya menjadi hasil seni sastra, yang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, dan kadang-kadang kata-kata kiasan".

Sesuai dengan bahasa yang digunakan dalam puisi, hingga saat ini batasan puisi belum diperoleh suatu kepastian. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pandangan dan konsep para ahli. Sebagai ancer-ancer mengenai batasan puisi, Pradopo (1995:7) menjelaskan: Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberikan kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.

Unsur-unsur puisi melakukan regulasi diri artinya mempunyai saling keterkaitan antara unsur yang satu dengan yang lain. Jalinan maIcna dalam membentuk kesatuan kesatuan da keutuhan puisi menyebabkan keseluruhan puisi lebih bermakna dan lebih lengkap dari sekedar kumpulan unsur-unsur.

Jika dipaksa harus memberikan defmisi puisi, Waluyo (1995:25) membatasi puisi kira-kira sebagai berikut. Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan dan bahasa dengan mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya.
Berdasarkan beberapa pengertian puisi menurut para ahli yang sangat sukar dirumuskan sebagaimana dipaparkan sebelumnya, penulis menyimpulkan, puisi adalah bentuk karya sastra imajinatif yang lebih cenderung menggunakan bahasa yang bersifat konotatif, mengekspresikan pemikiran yang yang dapat membangkitkan perasaan, dalam susunan yang berirama, dan antar unsurnya berkaitan erat dalam membentuk makna.

3. Unsur-unsur Puisi

Sebagaimana karya sastra imajinatif, puisi dibentuk oleh unsur-unsur yang bersifat padu atau terdapat keterkaitan antar unsur. Unsur-unsur pembentuk puisi, menurut Situmorang (1983:24) terdiri atas (1) the nature of poetry (hakikat puisi) dan (2) the method of poetry (metode puisi).

Sependapat dengan Situmorang, dalam hal ini Richard (dalam Waluyo, 1995:24) mengatakan bahwa: "Adanya hakikat puisi untuk mengganti bentuk batin ini puisi dan metode puisi untuk mengganti bentuk fisik puisi. Diperinci pula bentuk batin yang meliputi perasaan (feeling), tema (sense), dan amanat (intention). Sedangkan bentuk fisik atau metode puisi terdiri dari diksi (diction), kata konkret (the concrete word), majas atau bahasa figurative (figurative language), dan bunyi yang menghasilkan rima dan ritme (rhytme and rhytem)."
Selanjutnya, Hartoko (dalam Waluyo, 1995:27) mengatakan bahwa "ada dua unsur penting dalam puisi, yakni unsur tematik atau unsur semantik puisi dengan unsur sintaksis puisi. Unsur tematik atau sintaksis menunjukkan ke arah struktur batin, sedangkan unsur sintaksis menunjukkan ke arah struktur fisik.

Berdasarkan teori-teori di atas, maka yang dimaksud dengan unsur-unsur puisi terdiri atas hakikat puisi atau bentuk batin puisi dan metode puisi atau bentuk fisik puisi. Kedua unsur ini masing-masing meliputi perincian  tersendiri. dan perincian tersebut bersifat padu atau terdapat keterkaitan yang erat.

Richard (dalam Situmorang, 1983:12) membedakan dua hal penting  yang membangun puisi, yakni hakikat puisi (the nature of poety) dan metode puisi (the methode of poety). Kedua hal tersebut, teridiri dari:

1) Hakikat puisi, terdiri atas empat (catur tunggal), yakni:

(I) sense = tema - arti

(2) feeling = rasa

(3) tone = nada

(4) intention = tujuan; amanat

2) Metode puisi, terdri atas lima (panca tunggal), yakni:

(1) diction

(2) imagery

(3) the concrete word

(4) figurative language

(5) rhytm and rime

Selanjutnya, unsur pembangunan puisi tersebut diuraikan sebagai berikut:

Sense = tema – arti, Setiap puisi pasti mengandung pokok persoalan (subject matter) yang hendak dikemukakannya. Tidak ada sanjak (puisi) yang tidak mempunyai sesuatu yang hendak dikemukakannya. Walaupun sering penyair menutup-nutupi atau menyelebungi maksud ciptaannya, hingga pembaca harus bekerja keras untuk menafsirkannya. Tetapi pasti ada sesuatu yang hendak dikemukakannya. Inilah sense.

Feeling = rasa, yang dimaksud dengan feeling adalah sikap penyair terhadap subject matter atau pokok persoalan yang terdapat dalam puisinya. Setiap orang mempunyai sikap, pandangan, watak tertentu dalam menghadapi sesuatu.

Tone = nada, yang dimaksud dengan tone adalah sikap penyair terhadap pembaca atau terhadap penikmat karya sastra pada umumnya. Sebenarnya hubungan antara sense, feeling, dan tone ini sangat erat. Bagaimana sikap sane penyair terhadap pembaca, dapat kita rasakan dari nada ciptaannya, apakah penyair bersikap rendah hati, angkuh, sugestif, persuasive,, dan lain-lain.

Intention = tujuan; amanat, yang dimaksud dengan intention ialah tujuan penyair dengan menciptakan sanjak itu. Setiap orang mengerjakan sesuatu selalu mempunyai tujuan. Walaupun tujuan itu kadang-kadang tidak disadari, tapi jelas bahwa tujuan itu tetap ada.

Diction = diksi, yang dimaksud dengan diksi adalah pilihan kata yang biasanya diusahakan oleh penyair dengan secermat dan seteliti mungkin. Disinilah sering pergumulan penyair, bagaimana ia mimilih kata yang benar-benar mengandung arti sesuai dengan maksud puisinya, baik dalam arti denotatif maupun dalam arti konotatif.

Imagery = imagi, daya bayang, seperti sudah dijelaskan di atas bahwa akibat pilihan kata, jalinan kata yang digunakan penyair, kita tergugah untuk menggunakan kemampuan melihat, mendengar, dan merasakan secara fantasi (imagi) yakni benda-benda, bunyi-bunyi, dan perasaan-perasaan yang diungkapkan oleh penyair.

The concrete word = kata-kata yang konkret, yang dimaksud dengan kata​-kata yang konkret adalah kata-kata yang jika dilihat secara denotative tidak sama menurut kondisi dan situasi pemakainnya.

Figurative language = pigura bahasa, gaya bahasa, yang dimaksud dengan figurative language adalah cara yang dipergunakan oleh penyair untuk membangkitkan dan menciptakan imagery dengan mempergunakan gaya bahasa, gaya perbandingan, gaya kiasan, gaya pelambangan, sehingga makin jelas makna atau lukisan yang hendak dikemukakannya,  kata-kata biasa sering tidak mampu melukiskan atau mendukung amanat yang hendak dikemukakan oleh penyair, maka ia pun mempergunakan gaya perbandingan-perbandingan tertentu untuk lebih menghidupkan dan memantapkan apa yang hendak dikemukakannya.

Rhytm and rime, yang dimaksud dengan rhytm dan rime adalah sajak (persamaan bunyi). Peranan irama dan rima ini dalam puisi sangat penting dan sangat erat hubungannya dengan sense, feeling, tone, dan intention. Mengenai irama (ritme) im, dapat dikemukakan merupakan totalitas dari tinggi rendah suara‑ panjang pendek suara, cepat lambatnya suara waktu membaca atau mendeklamasikan sanjak (Situmorang, 1983:12).
4. Jenis-jenis Puisi

Puisi tergolong karya sastra jenis imajinatif Pada puisi unsur bahasa dipergunakan semaksimal mungkin dalam arti, intensitas dan irama serta bunyi katanya. Bahsa pada puisi adalah bahasa yang berkembang dan multi makna. Oleh karena itu, maka penggunaan bahasa dalam puisi lebih cenderung bahasa konotatif

Dalam kaitannya dengan jenis puisi ini, Sumardjo (1997:25) mengemukakan jenis-jenis puisi adalah sebagai berikut:

1) Puisi Epik, yang termasuk ke dalam kelompok puisi epik yaitu: (1) epos atau wira cerita, (2) fable; dan (3) balada.

2) Puisi Lirik, yang termasuk ke dalam kelompok puisi ini adalah: (1) elegy; (2) hymn; (3) ode; (4) epigram; (5) humor; (6) pastoral; (7) idyl; (8) satire; dan (9) parody.

3) Puisi Dramatik

Berdasarkan analisis teori-teori di atas, maka yang dimaksud dengan penguasaan teori puisi dalam penelitian ini adalah kesanggupan seseorang untuk mengetahui dan memahami puisi khususnya tentang teori puisi yang meliputi: pengertian puisi, karaktaristik puisi, macam-macam puisi, unsur-unsur puisi, dan jenis-jenis puisi (Situmorang, 1983:12).
B. Analisa Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul, maka penulis dan teman sejawat mengadakan diskusi sehingga diketahui bahwa dari pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diketahui faktor-faktor penyebab dari masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini.


Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan partisipatif dengan harapan bahwa siswa kelas V mampu ikut aktif dalam meningkatkan kemampuan membaca puisi melalui metode latihan di SDN 2 Mekarsari Kecamatan Tambaksari.
C. Kerangka Berfikir
Ada empat jenis tindakan yang pernah dikembangkan. Tiap – tiap jenis mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Bila dicermati, tidak ada batas yang jelas antara ke empat jenis tersebut, ciri – ciri khas dua jenis atau lebih kadang – kadang dapat di lihat dalam satu proyek penelitian tindakan. Keempat jenis itu adalah: (1) penelitian tindakan diagnostik, (2) penelitian tindakan partisipan, (3) penelitian tindakan empiris, (4) pemelitian eksperimental. 

1. Penelitian Tindakan Partisipan

Dalam penelitian ini digunakan jenis Penelitian Tindakan Partisipan. Penelitian tindakan jenis ini tumbuh dan berkembang karena dua kelemahan penelitian tindakan jenis diagnostik. (1) diagnosis tidak selalu mendorong dilakukannya tindakan, dan (2) ketidakterlibatan tim peneliti dalam masyarakat terkait kurang menjamin pelaksanaan tindakan yang disarankan. Gagasan sentral penelitian tindakan partisipasi ini adalah bahwa orang yang akan melakukan tindakan harus juga terlibat dalam proses penelitian dari awal. Dengan demikian, mereka itu tidak hanya dapat menyadari perlunya melaksanakan program tindakan tertentu, tetapi secara jiwa raga akan terlibat dalam penelitian tersebut ( Suarsih: 62). 

Seperti halnya dalam penelitian ini, peneliti bertugas sebagai guru kelas yang sekaligus kelas yang dipeganggnya menjadi subjek dan obyek penelitian. 
D. Hipotesa Tindakan
Penggunaan metode latihan (drill) dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V di SDN 2 Mekarsari Tambaksari.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian 
1. Subjek dan Waktu Penelitian
Perbaikan pembelajaran dilaksanakan terhadap siswa kelas V yang terdapat di SD Negeri 2 Mekarsari Kecamatan Tambaksari. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2009 sampai dengan januari 2010. Adapun jadwal pelaksanaan perbaikan pembelajaran sesuai dengan fokus perbaikan adalah sebagai berikut:
Tabel 1

 JADWAL PELAKSANAAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN
	BAHASA INDONESIA
	Siklus I
	Kamis,  24 Desember 2009

	
	Siklus II
	Senin, 5 Januari 2010

	
	Siklus III
	Kamis, 12 Januari 2010


Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa, seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang telah dimilikinya. Siswa kelas V SD Negeri 2 Mekarsari memiliki karakteristik individu yang berbeda-beda satu dengan lainnya.
2. Rencana Perbaikan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut:

1) Siklus Pertama

a) Mengajukan pertanyaan tentang materi sebelumnya sebagai kegiatan awal.

b) Menyampaikan tujuan perbaikan pembelajaran dan langkah-langkahnya.

c) Siswa diberi contoh puisi yang baik hasil karya siswa SD.

d) Membahas materi pelajaran dengan tanya jawab, memberi contoh tata cara menuangkan ide tau gagasan dalam menulis puisi dan latihan menulis puisi bebas.

e) Membahas Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS) atau hasil kerja siswa.

f) Mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

g) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran.

h) Memberikan tugas (PR) sebagai tindak lanjut.

2) Siklus Kedua
a) Guru meminta salah seorang siswa untuk membaca puisi di depan kelas.

b) Melakukan tanya jawab tentang isi puisi yang dibacakan siswa.

c) Siswa menganalisis contoh bait puisi yang diberikan guru.

d) Siswa berlatih mengerjakan Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS) untuk menulis puisi bebas
e) Melakukan pendekatan secara individual

f) Memberikan teguran langsung pada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran.

g) Mengadakan bimbingan langsung pada siswa yang mengalami kesulitan belajar.

h) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.

i) Menyimpulkan pelajaran dan memberi tugas.
3) Siklus ketiga
a) Mengajukan pertanyaan tentang materi sebelumnya sebagai kegiatan awal.

b) Menyampaikan tujuan perbaikan pembelajaran dan langkah-langkahnya.

c) Guru dan siswa membahas aspek-aspek yang harus ada dalam puisi.

d) Siswa mencoba melakukan latihan secara berulang-ulang.

e) Membahas materi pelajaran dengan tanya jawab, diskusi dan silang pendapat tentang puisi yang pernah dibaca siswa.

f) Memberikan latihan kepada siswa untuk mengembangkan atau mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk puisi.

g) Membahas hasil latihan siswa serta Membahas Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS).

h) Mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
i) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran.

j) Memberikan tugas (PR) sebagai bahan tindak lanjut.

B. Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan pada perbaikan pembelajran Bahasa Indonesia dilaksanakan berdasarkan pembagian kelas, materi pelajaran, pokok bahasan, sub pokok bahasan, jadwal dan waktu hingga fokus perbaikan yang diamati. Sesuai jadwal, guru melakukan praktek perbaikan pembelajaran dengan terlebih dahulu menyiapkan beberapa komponen di antaranya:

a. Rencana Perbaikan Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari siklus 1, siklus 2 dan siklus 3.

b. Menyiapkan alat bantu pelajaran/peraga, media dan sumber.

c. Menyiapkan format pengamatan/lembar observasi dan LPKS pada setup pertemuan dengan format dan fokus yang sudah disepakati dengan teman sejawat.

d. Melakukan perbaikan pembelajaran di kelas.
e. Bila telah selesai, guru melakukan diskusi dengan teman sejawat, kelompok dalam rangka perbaikan kelemahannya dan kelebihannya.
f. Menyiapkan rencana perbaikan pembelajaran berikutnya sesuai masalah yang difokuskan untuk diperbaiki.
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
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Secara umum pros
C. Instrumen dan Teknik Penelitian
1. Setting Penelitian

-. PTK ini dilaksanakan di kelas V SDN 2 Mekarsari Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis.

-. PTK ini akan dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2009/2010

-.PTK ini dilaksanakan dalam tiga siklus untuk meningkatkan kemampuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi melalui metode latihan.

2. Persiapan

-. Silabus, RPP, panduan observasi dan LKS.(terlampir)

3. Subyek Penelitian

-. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Mekarsari.

4. Instrumen Penelitian:

a. Tes (tes lisan dan tulisan).

b. Skala Sikap.

c. Observasi.

d. Wawancara langsung maupun tidak langsung.

e. Studi dokumentasi.
5. Prosedur PTK

a. Siklus I

1. Perencanaan

2. Tindakan

4. Pengamatan 

5. Refleksi terhadap proses perbaikan pembelajaran
b. Siklus II

1. Perencanaan
3. Tindakan

4. Pengamatan 

5. Refleksi terhadap proses perbaikan pembelajaran

c. Siklus III

1. Perencanaan

2. Tindakan

4. Pengamatan 

5. Refleksi terhadap proses perbaikan pembelajaran
FORMAT OBSERVASI

Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	
	
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	
	
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	
	
	
	


Mengetahui,                                                        Tambaksari,    Januari 2010
Teman Sejawat
       Mahasiswa
……………………..
    ………………….
D. Analisa Data


Analisa merupakan proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan ke dalam pola, tema atau kategori interpretasi, artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, dan mencari hubungan antara berbagai konsep. Penelitian ini menggunakan dua model analisis, yaitu analisis saat mempertajam keabsahan data atau bersamaan dengan pengumpulan data dan analisis melalui interpretasi data secara keseluruhan. Dalam hal ini ada empat tahap penting yang saling berkaitan, yaitu; penggumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi ( Sutrisno Hadi, 2000: 125). 


Pada analisis model pertama dilakukan penyusunan data hasil wawancara, observasi, hasil tes dan berbagai dokumen berdasarkan kategori yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan dengan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. Berdasarkan kategorisasi kemudian dicari makna sehingga data tidak hanya sampai dideskripsikan tetapi juga ditafsirkan. Dalam kegiatan ini penulis memberikan interpretasi dan refleksi yang bersifat kritis inovatif, yakni mengembangkan ide-ide dengan argumen yang didasarkan pada data yang ditemukan. Sedangkan model kedua yakni mendeskripsikan data secara keseluruhan sekaligus dianalisis pada saat pembuatan laporan ( Lexy J, 1998: 45).
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Siklus 1 dan Pembahasan 
a. Perencanaan

1)  Tindakan alternatif perbaikan

Rencana perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan di dilakukan secara bertahap sebanyak 3 siklus rencana perbaikan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi yakni banyaknya peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM (70) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maka dilakukan tindakan yaitu dengan menggunakan metode latihan serta mengkondisikan peserta didik pada situasi pembelajaran yang kondusif, menggunakan alat peraga, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menjawab, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, membimbing peserta didik dalam diskusi, memberi penguatan dan tanggapan, menyimpulkan materi pelajaran. Sedangkan masalah yang akan diperbaiki adalah penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran rendah.

2)  Langkah-langkah perbaikan

a. Mengkondisikan peserta didik  pada situasi pembelajaran yang kondusif

b. Mengadakan apersepsi melalui tanya jawab yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.

c. Menyampaikan tujuan perbaikan pembelajaran.

d. Menyampaikan materi pembelajaran tentang menulis puisi.

e. Mengadakan tanya jawab.

f. Menyimpulkan materi pelajaran secara bersama-sama.

g. Mengadakan evaluasi dan PR.

h. Mengadakan refleksi untuk siklus berikutnya.

b. Pelaksanaan

Proses perbaikan pembelajaran dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penulis mempertimbangkan prosedur yang digunakan diantaranya:

1. Kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus I yang dilakukan penulis sesuai dengan rancana perbaikan pembelajaran adalah melalui metode latihan.

2. Menyiapkan sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan.

3. Menentukan teman sejawat sebagai pengamat.
a) Pengamat

Dalam membantu mengumpulkan data perbaikan pembelajaran, penulis meminta kepada teman sejawat. Sesuai dengan kesepakatan antara pengamat dan peneliti maka tugas dari pengamat antara lain adalah mengisi lembar observasi untuk mengumpulkan data dari proses perbaikan pembelajaran yang menggunakan metode latihan. 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I
Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

Siklus I

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	
	· 
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	
	· 
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	· 
	
	
	


Mengetahui,                                                          Tambaksari, 24 Desember 2009
Teman Sejawat
         Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
             Rusli 

NIP. 196801131988031003
       NIM. 0755250

Tabel 1
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

(Siklus I)
	No
	Nama Murid
	Nilai Awal
	 Siklus I

	1
	Rudiana
	60
	60

	2
	Ade Rizki Rejeki
	55
	60

	3
	Asep Fatah Yasin
	55
	60

	4
	Desi Noviani
	50
	60

	5
	Lilis Rahmadayanti
	60
	70

	6
	Marsini
	35
	40

	7
	Mira Melinda
	40
	40

	8
	Novi Nurvitasari
	60
	65

	9
	Rika Dwi Putri
	65
	70

	10
	Riki Priyadi
	65
	65

	11
	Rina Fitriani
	70
	70

	12
	Sindi Silviana
	50
	50

	13
	Yayat Suhayat
	60
	65

	14
	Dimas Arya K
	70
	80

	15
	Saeful Idris
	60
	60

	Rata-rata
	60
	62


b) Prosedur Khusus Pembelajaran

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam perbaikan pembelajaran yaitu tentang penguasaan materi yang rendah, maka dalam kegiatan langkah-langkah pembelajaran penulis lebih banyak menyajikan pembelajaran dengan dibantu metode ceramah.

c) Prosedur Umum Pembelajaran

1. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif 

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

3. Mengadakan apersepsi

4. Membahas materi pembelajaran.

5. Mengadakan tanya jawab.
6. Mengadakan latihan menulis puisi.
7. Menyimpulkan materi pelajaran.

8. Memberikan tindak lanjut.

9. Mengadakan penilaian dan refleksi.

c. Refleksi
1. Refleksi terhadap proses perbaikan pembelajaran

Melalui diskusi dengan teman sejawat dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan teridentifikasi kekuatan dan kelemahan dan tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai berikut :

- Kekuatan

Dengan penggunaan metode latihan serta mengkondisikan peserta didik pada situasi pembelajaran yang kondusif, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan tindak lanjut dan menyimpulkan materi dalam pembelajaran berhasil meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Penggunaan metode tersebut juga berdampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik karena mereka terdorong untuk lebih kreatif dalam menulis puisi.

- Kelemahan

Masih ada peserta didik yang belum berani untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.

2. Refleksi untuk guru

Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan berhasil menemukan kekuatan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

-. Kekuatan :

Menemukan hal-hal yang harus mendapat perhatian dalam pembelajaran yang berguna untuk pelaksanaan siklus berikutnya.

-. Kelemahan :
 
Guru menjadi direpotkan membedakan antara tugas penelitian dan tugas mengajar.
B. Hasil Penelitian Siklus 2 dan Pembahasan

a. Perencanaan

1) Tindakan Alternatif Perbaikan

Rencana perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II melanjutkan rencana yang belum dilaksanakan pada siklus I yaitu dengan menggunakan metode latihan dan tanya jawab kemudian menyuruh peserta didik untuk mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas. Sedangkan masalah yang akan diperbaiki masih tetap yaitu meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran dalam menulis puisi.

2) Langkah-Langkah Perbaikan

a. Mengkondisikan peserta didik  pada situasi belajar yang kondusif.

b. Mengadakan apersepsi melalui tanya jawab yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.

c. Menyampaikan tujuan perbaikan pembelajaran.

d. Melanjutkan kembali materi pelajaran.

e. Memberikan tugas latihan menulis puisi.
f. Mempresentasikan puisi ke depan kelas.
g. Menyimpulkan materi pelajaran secara bersama-sama.

h. Mengadakan evaluasi dan PR.

b.  Pelaksanaan

Proses perbaikan pembelajaran pada siklus II masih melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus II adalah melaksanakan kegiatan yang belum dilakukan pada siklus I yaitu dengan metode latihan dan tanya jawab juga menyuruh siswa untuk mempresentasikan karyanya di depan kelas.

a) Pengamat
Dalam membantu mengumpulkan data perbaikan pembelajaran pada siklus II, penulis masih meminta bantuan kepada teman sejawat. Sesuai dengan kesepakatan antara pengamat dan peneliti maka tugas dari pengamat antara lain adalah mengisi lembar pengamatan untuk mengumpulkan data dari proses perbaikan pembelajaran yang menggunakan metode latihan. 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II
Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

Siklus II

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	
	· 
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	· 
	
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	
	· 
	
	


Mengetahui,                                                        Tambaksari, 5 Januari 2010
Teman Sejawat
       Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
          Rusli 

NIP. 196801131988031003
     NIM. 0755250

Tabel 2
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	 Siklus I
	Siklus II

	1
	Rudiana
	60
	70

	2
	Ade Rizki Rejeki
	60
	70

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	60

	4
	Desi Noviani
	60
	70

	5
	Lilis Rahmadayanti
	70
	90

	6
	Marsini
	40
	40

	7
	Mira Melinda
	40
	50

	8
	Novi Nurvitasari
	65
	70

	9
	Rika Dwi Putri
	70
	80

	10
	Riki Priyadi
	65
	70

	11
	Rina Fitriani
	70
	90

	12
	Sindi Silviana
	50
	50

	13
	Yayat Suhayat
	65
	70

	14
	Dimas Arya K
	80
	90

	15
	Saeful Idris
	60
	70

	Rata-rata
	62
	69


b) Prosedur Khusus Pembelajaran

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam perbaikan pembelajaran dan yang belum dilakukan pada siklus I maka didalam kegiatan iangkah-langkah pembelajaran penulis menggunakan metode latihan dan tanya jawab untuk membahas materi pembelajaran yang belum memperoleh hasil belajar secara maksimal  sesuai prosedur umum pembelajaran.

1. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar yang kondusif

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

3. Mengadakan apersepsi.

4. Membahas materi pembelajaran.

5. Mengadakan tanya jawab tentang materi pembelajaran.

6. Memberikan tugas dengan latihan menulis puisi.

7. Mengadakan evaluasi.

8. Memberikan tindak lanjut.

9. Menyimpulkan materi pelajaran.

10. Mengadakan pembahasan dan refleksi.

d. Refleksi

1) Refleksi terhadap proses perbaikan pembelajaran

Setelah melalui diskusi dengan teman sejawat dan refleksi terhadap pembelajaran pada siklus II, maka teridentifikasi kekuatan dan kelemahan dari tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu

- Kekuatan :

Dengan menggunakan metode latihan dan tanya jawab, pemahaman peserta didik meningkat berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Hal ini disebabkan penggunaan metode tersebut berpengaruh terhadap peserta didik secara langsung dalam pembelajaran.
- Kelemahan 

Masih ada peserta didik yang tampak malu-malu dalam membacakan hasil tulisannya.

2) Refleksi untuk guru

Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan berhasil menemukan kekuatan dan kelemahan, yang bermanfaat, khususnya bagi guru yaitu :

- Kekuatan :

Menemukan hal-hal yang harus dilakukan dan perlu ditekankan dalam pembelajaran yang berguna untuk proses perbaikan pada pelaksanaan siklus berikutnya.

- Kelemahan :

Guru menjadi direpotkan dengan membimbing peserta didik dalam menulis puisi.
C. Hasil Penelitian Siklus 3 dan Pembahasan
a. Perencanaan

1) Tindakan alternatif perbaikan

Rencana perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus III melanjutkan rencana, yang belum dilaksanakan pada siklus II yaitu memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlatih yang cukup, penugasan serta memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menjawab, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, membimbing peserta didik dalam diskusi, memberi penguatan dan tanggapan, menyimpulkan materi pelajaran. Masalah yang akan diperbaiki masih tetap yaitu penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran masih rendah.

2) Langkah-langkah perbaikan

a. Mengkondisikan peserta didik  ke dalam situasi belajar yang kondusif

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

c. Mengadakan apersepsi tentang materi pelajaran.

d. Menjelaskan materi pelajaran.

e. Mengadakan tanya jawab.
f. Memberikan tugas untuk menulis puisi.
g. Membahas hasil kerja peserta didik.

h. Menyimpulkan materi pelajaran.

i. Mengadakan evaluasi.

j. Mengadakan refleksi.

b. Pelaksanaan

Proses pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus III masih melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus III adalah melaksanakan pengamatan sebagai tindak lanjut dari siklus II yang dirasakan hasilnya belum memuaskan.

1) Pengamat

Dalam membantu mengumpulkan data perbaikan pembelajaran pada siklus III, penulis meminta bantuan kepada teman sejawat. Sesuai dengan kesepakatan antara pengamat dan peneliti maka tugas dari pengamat adalah mengisi lembar observasi untuk mengumpulkan data dari proses perbaikan dengan menggunakan metode latihan.
FORMAT OBSERVASI SIKLUS III

Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	· 
	
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	· 
	
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	· 
	
	
	


Mengetahui,                                                        Tambaksari, 12 Januari 2010
Teman Sejawat
       Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
          Rusli 

NIP. 196801131988031003
     NIM. 0755250

Tabel 3
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Rudiana
	70
	80

	2
	Ade Rizki Rejeki
	70
	100

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	70

	4
	Desi Noviani
	70
	80

	5
	Lilis Rahmadayanti
	90
	90

	6
	Marsini
	40
	70

	7
	Mira Melinda
	50
	70

	8
	Novi Nurvitasari
	70
	90

	9
	Rika Dwi Putri
	80
	90

	10
	Riki Priyadi
	70
	80

	11
	Rina Fitriani
	90
	100

	12
	Sindi Silviana
	50
	80

	13
	Yayat Suhayat
	70
	80

	14
	Dimas Arya K
	90
	100

	15
	Saeful Idris
	70
	90

	Rata-rata
	69
	84


2) Prosedur Khusus Pembelajaran

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam perbaikan pembelajaran dan yang belum dilakukan secara optimal pada siklus II yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk banyak berlatih dan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan latihan menulis puisi.

3) Prosedur Umum Pembelajaran

a. Mengkondisikan peserta didik ke dalam situasi pembelajaran yang kondusif.

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

c. Menjelaskan materi pembelajaran.

d. Memberikan soal latihan.

e. Melakukan latihan menulis puisi.
f. Membimbing peserta didik dalam menulis puisi.

g. Membahas hasil kerja peserta didik.

h. Menyimpulkan materi pelajaran.

i. Mengadakan evaluasi

j. Menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.

k. Mengadakan refleksi.                                                                                                                      
d. Refleksi

1) Refleksi terhadap perbaikan pembelajaran

Melalui diskusi dengan teman sejawat dan refleksi terhadap pembelajaran pada siklus III teridentifikasi kekuatan dan kelemahan dari tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu :

- Kekuatan

Dengan menggunakan metodelatihan dan dibantu dengan metode lain yang sudah dilaksanakan serta memberikan motivasi, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, membimbing peserta didik dalam diskusi, menyimpulkan materi  pelajaran dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya sehingga dapat meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang dipelajari, karena peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran.
- Kelemahan :

Masih ada peserta didik yang kesulitan mengekspresikan perasaanya ke dalam bentuk puisi.

2) Refleksi untuk guru

Perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode latihan disamping metode lain seperti ceramah dan diskusi berhasil menemukan kekuatan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran yaitu :

- Kekuatan

Menemukan hal-hal yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran, sehingga menghasilkan hasil yang diharapkan.

- Kelemahan :

Guru sulit membagi waktu antara tugas penelitian dan tugas mengajar karena harus melakukan bimbingan kepada peserta didik yang kurang.
D. Hasil Penelitian

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat di lihat dari hasil penelitian siklus I, siklus II dan siklus III sebagai berikut: 
Dari data awal peserta didik yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 2 orang (28,58 %) meningkat menjadi 4 orang (57,14 %). Pada siklus I terbukti dengan peningkatan basil belajar peserta didik dimana pada siklus I peserta didik  yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 4 orang (57,14 %), naik menjadi 5 orang (71,42 %). Pada siklus II terbukti dengan peningkatan basil belajar peserta didik dimana pada siklus II peserta didik yang mendapat nilal 70 ke atas sebanyak  5 orang (71,42) naik menjadi 7 orang (100%). Pada siklus III ini, pencapaian nilai siswa sudah sangat memuaskan. 100% dari jumlah siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, dengan rata-rata kelas mencapai 84, peneliti merasa puas dengan hasil perbaikan belajar Siklus III ini. Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas ini pun di selesaikan.

Selama proses pembelajaran berlangsung dari siklus ke siklus terjadi hal-hal yang muncul. Diantaranya : pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik kelas V tidak ada yang ribut dan tegang karena dengan masuknya seorang guru yang duduk di bangku belakang, kejadian itu tidak berlangsung lama karena penulis memberitahukan tujuan dari salah seorang guru tersebut duduk di bangku belakang
Berdasarkan masukan dan hasil diskusi dengan teman sejawat, peneliti telah berhasil memperbaiki pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disiapkan. Dari data hasil penelitian tersebut, maka selanjutnya peneliti menampilkannya melalui tabel dan grafik yang disajikan dengan sederhana. Tentu saja tabel dan grafik yang dibuat ini berisi data konkrit yang diperoleh di lapangan.

Dari hasil observasi pengamatan dan beberapa pertemuan di dalam dan luar kelas, maka diperoleh data yang menunjang dan berkenaan dengan keaktifan siswa. Berikut ini beberapa data yang diperoleh dari hasil perbaikan pembelajaran yang terdiri dari kualitatif dan data kuantitatif yang pada akhirnya menjadi nilai kumulatif terhadap perkembangan siswa.

Dari 15 siswa yang diteliti pada dasarnya mengalami kemajuan belajar yang sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia setiap individu pada setiap siklus. Meningkatnya kemajuan hasil belajar ini adalah dampak dari perbaikan pembelajaran yang telah diupayakan peneliti. Dari siklus kesatu sampai dengan siklus ketiga, peningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa terus meningkat dengan bertahap. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar ini sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan peneliti.

Adapun hasil evaluasi setelah dilakukan tiga siklus perbaikan pembelajaran, tertera pada tabel berikut ini:
Tabel 4
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI
	No
	Nama Murid
	 Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Rudiana
	60
	70
	80

	2
	Ade Rizki Rejeki
	60
	70
	100

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	60
	70

	4
	Desi Noviani
	60
	70
	80

	5
	Lilis Rahma D
	70
	90
	90

	6
	Marsini
	40
	40
	70

	7
	Mira Melinda
	40
	50
	70

	8
	Novi Nurvitasari
	65
	70
	90

	9
	Rika Dwi Putri
	70
	80
	90

	10
	Riki Priyadi
	65
	70
	80

	11
	Rina Fitriani
	70
	90
	100

	12
	Sindi Silviana
	50
	50
	80

	13
	Yayat Suhayat
	65
	70
	80

	14
	Dimas Arya K
	80
	90
	100

	15
	Saeful Idris
	60
	70
	90

	Rata-rata
	62
	69
	84


Grafik 1 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Dari Tiap Siklus
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Secara kuantitatif ataupun kualitatif, ada perkembangan dan kemajuan, baik dilihat dari proses hasil pembelajaran, bukti dari data yang diperoleh, baik secara tulis atau dari hasil pengamatan, dapat disimpulkan hasil sebagai berikut, dari jumlah siswa 15 orang dengan keanekaragaman kemampuan, latar belakang dan sifat dapat teridentifikasi perkembangan masing-masing siswa. Adapun yang menjadi bahan acuan dan pertimbangan berupa, lembar pengamatan, lembar tes tulis, skala sikap dan diskusi dengan teman sejawat yang menghasilkan sebuah langkah dan kesimpulan yang bertumpuk pada bentuk pertanyaan "Bagaimana menindaklanjuti pembelajaran keaktifan siswa agar meningkat?".

Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan teman sejawat, ternyata terdapat peningkatan yang signifikan dari setiap siklus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup baik. Pada siklus I terdapat 8 siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang belum mencapai nilai standar ketuntasan dan nilai rata-rata siswa hanya mencapai 62 poin. Dari latar belakang ini dan hasil diskusi dengan teman sejawat, maka peneliti melakukan perencanaan perbaikan penbelajaran siklus II.

Pada siklus II ini, perolehan nilai siswa mulai meningkat daripada siklus I. Pada siklus ini terdapat 12 siswa yang sudah mencapai nilai standar ketuntasan, rata-rata kelas mencapai 69 poin. Akan tetapi pencapaian di atas belum memuaskan peneliti. Atas dasar hasil diskusi dengan teman sejawat yang membantu peneliti dalam hal pengamatan, maka disepakati untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran siklus III.
Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka pemberian perbaikan pembelajaran, akan diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, kesulitan memahami materi pelajaran serta pemberian bimbingan khusus yang dilakukan dengan memberdayakan siswa yang telah tuntas belajar untuk mebantu temannya dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.

Untuk mengatasi kesulitan mengemukakan pendapat guru terus memberikan motivasi baik verbal atau non verbal, sehingga siswa memiliki keberanian untuk bertanya sekaligus memahami materi pelajaran yang dibahas.
Dari uraian di atas dapat dikemukakan temuan signifikan, terutama dalam pembelajaran, siswa terlihat aktif dan ada kesungguhan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, meskipun disadari kurang sesuainya faktor waktu yang tersedia, sarana dan prasarana yang terbatas.
Jelaslah bahwa yang menjadi ujung tombak keberhasilan mutu pendidikan adalah para praktisi yang berhadapan langsung dengan para siswa, yaitu para guru. Sebaik apapun konsep perbaikan apabila tidak diimplementasikan dengan benar pada tataran praktis di sekolah maka akan selalu menemukan kegagalan. Tugas seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa tidaklah mudah. Guru harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang tugasnya agar tujuan pendidikan dapat dicapai. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam meningkatkan kompetensi profesinya ialah kemampuan memilih metode pembelajaran.

Pengembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain, meliputi kemempuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual. Implikasinya pada pembelajaran, harus memberikan pengalaman bervariasi dengan metode yang efektif dan bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan minat dan kemampuan peserta didik.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta perlu menekankan kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan, dan pengarahan ke arah kedewasaan (Mulyasa, 2005:107).

Sesuai dengan pendekatan pembelajaran, maka metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik. Tak terkecuali dalam mata pelajaran matematika, guru masih melakukan pembelajaran dengan metode yang sama untuk berbagai materi pelajaran.

Berkenaan dengan memilih metode pembelajaran seorang guru harus dapat menyesuaikan antara metode yang dipilihnya dengan kondisi siswa, materi pelajaran, dan sarana yang ada. Oleh sebab itu, guru harus menguasai beberapa jenis metode mengajar agar proses belajar mengajar berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Setiap pelajaran di sekolah tentu saja mempunyai taraf kesulitan tertentu yang disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Soemanto (1993:107-108) yang mengemukakan bahwa: "Tiap-tiap pelajaran mengandung tingkat kesulitan yang berbeda. Tingkat kesulitan bahan pelajaran mempengaruhi kecepatan belajar. Makin sulit suatu bahan pelajaran, makin lambatlah orang mempelajarinya, sedangkan bahan yang sederhana mengurangi intensitas belajar seseorang".

Inovasi pembelajaran harus selalu ada agar hasil pembelajaran benar-benar sesuai dengan perkembangan. Kompetensi yang diperlukan untuk siswa membuat guru harus benar-benar kreatif, aktif, dan inovatif sesuai dengan tuntunan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan keimanan dan ketakwaan. Untuk itulah guru dituntut selalu mencari solusi dari permasalahan keseharian yang dijumpai di dalam kelas atau di sekolah.
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Rencana perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Mekarsari Kecamatan Tambaksari dilakukan secara bertahap sebanyak 3 siklus rencana perbaikan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maka dilakukan tindakan yaitu dengan menggunakan metode latihan serta mengkondisikan peserta didik pada situasi pembelajaran yang kondusif, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menjawab, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, membimbing peserta didik dalam diskusi, memberi penguatan dan tanggapan, menyimpulkan materi pelajaran. Sedangkan masalah yang akan diperbaiki adalah penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran rendah.
2. Proses perbaikan pembelajaran pada siklus I yang dilakukan sesuai dengan rancana perbaikan pembelajaran adalah melalui metode latihan dan tanya jawab. Menyiapkan sarana dan prasarana penunjang yang dibutuhkan. Menentukan teman sejawat sebagai pengamat. Siklus II masih melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus II adalah melaksanakan kegiatan yang belum dilakukan pada siklus I yaitu dengan latihan, tanya jawab, ceramah dan diskusi. Proses perbaikan pembelajaran pada siklus III adalah melaksanakan pengamatan sebagai tindak lanjut dari siklus II yang dirasakan hasilnya belum memuaskan.
3. Dari data awal peserta didik yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 2 orang (28,58 %) meningkat menjadi 4 orang (57,14 %). Pada siklus I terbukti dengan peningkatan basil belajar peserta didik dimana pada siklus I peserta didik  yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 4 orang (57,14 %), naik menjadi 5 orang (71,42 %). Pada siklus II terbukti dengan peningkatan basil belajar peserta didik dimana pada siklus II peserta didik yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak  5 orang (71,42) naik menjadi 7 orang (100%). Pada siklus III ini, pencapaian nilai siswa sudah sangat memuaskan. 100% dari jumlah siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, dengan rata-rata kelas mencapai 84, peneliti merasa puas dengan hasil perbaikan belajar Siklus III ini. Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas ini pun di selesaikan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa yang sebaiknya dilakukan guru dalam rangka meningkatkan pembelajaran, khususnya "mengaktifkan siswa" di antaranya:

1. Menyusun dan membuat rencana pembelajaran seoptimal mungkin.
2. Selalu memberikan motivasi dan penguatan pada hasil pekerjaan anak, meskipun hasilnya tidak sesuai dengan harapan.
3. Cantumkan hal-hal pokok yang berkenaan dengan keterampilan yang berfokus pada kegiatan siswa aktif.
4. Berikan latihan secara kontinu kepada siswa untuk mengemukakan dan mengeluarkan pendapat dan pertanyaan dengan bahasa sendiri.
5. Gunakan pendekatan, metode, strategi dan teknik yang tepat agar pembelajaran menarik dan bermakna.
6. Lakukan tindak lanjut perbaikan dengan langkah-langkah yang tepat tersusun dan terarah.
7. Sebaiknya pelaksanaan perbaikan pembelajaran berpedoman pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang terus dikembangkan dan disebarluaskan pelaksanaannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester
: V/2

Alokasi Waktu
: 1 X 35 menit
Standar Kompetensi

Mengungkapkan fikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas

Kompetensi Dasar

Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat

Indikator

- Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.
- Menulis puisi berdasarkan pengalaman dengan pilihan kata yang tepat
Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menulis puisi bebas sesuai dengan pilihan kata yang tepat.

Materi Pokok

Menulis puisi 
Sumber dan Alat Pelajaran
1. Puisi saduran.

2. Lembaran Kegiatan Pembelajaran Siswa (LPKS) Tim Fokus, Buku Ajar Acuan Pengayaan Untuk Kelas V SD/MI, Solo: CV Sindunata
3. Buku paket Bahasa Indonesia karya Edi Wasidi dan Farika, 2009. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas, untuk Kelas V SD/MI . Bandung: Depdiknas.
Metode Pembelajaran

Metode latihan (drill)
Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Melakukan Tanya jawab tentang karya-karya sastra.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti (25 menit)

1. Guru membacakan sebuah puisi.

2. Melakukan tanya jawab tentang isi puisi yang dibacakan guru.

3. Siswa mengamati dan menganalisis contoh bait puisi yang diberikan guru.

4. Siswa berlatih mengerjakan Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS) untuk menulis puisi bebas.

5. Melakukan pendekatan secara individual

6. Memberikan teguran langsung pada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran.

7. Mengadakan bimbingan langsung pada siswa yang mengalami kesulitan belajar.

8. Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.

9. Menyimpulkan pelajaran dan memberi tugas.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Siswa bersama-sama guru membuat kesimpulan hasil belajar

2. Guru memberikan tugas menulis puisi sebagai tindak lanjut.                                                  
Evaluasi

	Awal
	

	Proses
	Mengamati keaktifan siswa dalam/selama pembelajaran

	Akhir
	

	Soal
	Tulislah pengalamanmu dalam bentuk puisi!




Mengetahui,                                                      Tambaksari, 24 Desember 2009
Kepala Sekolah
    Mahasiswa
Atik Herlia Suryati, A.Ma,Pd
       RUSLI        
NIP. 195305041975022003
NIM. 0755250
FORMAT OBSERVASI

Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

Siklus I

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	
	· 
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	
	· 
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	· 
	
	
	


Mengetahui,                                                      Tambaksari, 24 Desember 2009
Teman Sejawat
       Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
          Rusli 
NIP. 196801131988031003
     NIM. 0755250

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN SIKLUS II
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester
: V/2

Alokasi Waktu
: 1 X 35 menit

Standar Kompetensi

Mengungkapkan fikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas
Kompetensi Dasar

Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat

Indikator

- Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.
- Menulis puisi berdasarkan pengalaman dengan pilihan kata yang tepat
Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menulis puisi bebas sesuai dengan pilihan kata yang tepat.

Materi Pokok

Menulis puisi 
Sumber dan Alat Pelajaran
1. Puisi saduran.
2. Lembaran Kegiatan Pembelajaran Siswa (LPKS) Tim Fokus, Buku Ajar Acuan Pengayaan Untuk Kelas V SD/MI, Solo: CV Sindunata
3. Buku paket Bahasa Indonesia karya Edi Wasidi dan Farika, 2009. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas, untuk Kelas V SD/MI . Bandung: Depdiknas.
Metode Pembelajaran

Metode latihan (drill)
Langkah-langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Melakukan tanya jawab tentang puisi.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (25 menit)

1. Guru dan siswa membahas aspek-aspek yang harus ada dalam puisi.

2. Siswa mencoba melakukan latihan secara berulang-ulang.

3. Membahas materi pelajaran dengan tanya jawab, diskusi dan silang pendapat tentang puisi yang pernah dibaca siswa.

4. Memberikan latihan kepada siswa untuk mengembangkan atau mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk puisi.

5. Membahas hasil latihan siswa Berta Membahas Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS).

6. Mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

7. Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran.

8. Memberikan tugas (PR) sebagai bahan tindak lanjut.

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Siswa menyimpulkan hasil pekerjaannya dengan bimbingan guru.

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberikan tugas untuk PR.

Evaluasi

Awal Proses
: Mengamati keaktifan siswa dalam/selama pembelajaran 

Akhir


: Tertulis (Tulislah pengalamanmu dalam bentuk puisi!)
Mengetahui,                                                         Tambaksari, 5 Januari 2010
Kepala Sekolah
    Mahasiswa
Atik Herlia Suryati, A.Ma,Pd
       Rusli        
NIP. 195305041975022003
NIM. 0755250
FORMAT OBSERVASI

Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

Siklus II

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	
	· 
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	· 
	
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	
	· 
	
	


Mengetahui,                                                        Tambaksari, 5 Januari 2010
Teman Sejawat
       Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
          Rusli 
NIP. 196801131988031003
     NIM. 0755250

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN SIKLUS III

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester
: V/2

Alokasi Waktu
: 1 X 35 menit
Standar Kompetensi

Mengungkapkan fikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas
Kompetensi Dasar

Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat

Indikator

- Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.
- Menulis puisi berdasarkan pengalaman dengan pilihan kata yang tepat
Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menulis puisi bebas sesuai dengan pilihan kata yang tepat.

Materi Pokok

Menulis puisi 
Sumber dan Alat Pelajaran
4. Puisi saduran.
5. Lembaran Kegiatan Pembelajaran Siswa (LPKS) Tim Fokus, Buku Ajar Acuan Pengayaan Untuk Kelas V SD/MI, Solo: CV Sindunata
6. Buku paket Bahasa Indonesia karya Edi Wasidi dan Farika, 2009. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas, untuk Kelas V SD/MI . Bandung: Depdiknas.
Metode Pembelajaran

Metode latihan (drill)
Langkah-langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Melakukan tanya jawab tentang puisi.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (25 menit)

1. Guru dan siswa membahas aspek-aspek yang harus ada dalam puisi.

2. Siswa mencoba melakukan latihan secara berulang-ulang.

3. Membahas materi pelajaran dengan tanya jawab, diskusi dan silang pendapat tentang puisi yang pernah dibaca siswa.

4. Memberikan latihan kepada siswa untuk mengembangkan atau mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk puisi

5. Membahas hasil latihan siswa serta Membahas Lembar Kegiatan Pembelajaran Siswa (LKPS).

6. Mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
c. Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Siswa menyimpulkan hasil pekerjaannya dengan bimbingan guru.

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberikan tugas untuk PR.
Evaluasi

Awal

Proses
: Mengamati keaktifan siswa dalam/selama pembelajaran 
Akhir
: tertulis (Tulislah keindahan panorama sekitar tempat tinggalmu dalam bentuk puisi!)

Mengetahui,                                                         Tambaksari, 12 Januari 2010
Kepala Sekolah
    Mahasiswa
Atik Herlia Suryati, A.Ma,Pd
       Rusli        
NIP. 195305041975022003
NIM. 0755250
FORMAT OBSERVASI

Mata pelajaran
: Bahasa Indonesia

Pokok bahasan
: Menulis Puisi

Kelas/semester
: V/II

Masalah yang diobservasi
: Pembelajaran dan Aktifitas Siswa

Siklus III

	NO
	Uraian
	Ya
	Jarang
	Tidak
	Ket

	1
	Mengadakan pendekatan secara individual
	· 
	
	
	

	2
	Mendemonstrasikan alat peraga
	· 
	
	
	

	3
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
	· 
	
	
	

	4
	Memberikan bimbingan kepada siswa
	· 
	
	
	

	5
	Memberikan motivasi
	· 
	
	
	

	6
	Memberikan tugas individu
	· 
	
	
	

	7
	Memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
	· 
	
	
	

	8
	Melaksanakan Tanya jawab secara langsung
	· 
	
	
	

	9
	Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
	· 
	
	
	


Mengetahui,                                                        Tambaksari, 12 Januari 2010
Teman Sejawat
       Mahasiswa
Rahmat, A.Ma.Pd
          Rusli 
NIP. 196801131988031003
     NIM. 0755250

Tabel 4

DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	 Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Rudiana
	60
	70
	80

	2
	Ade Rizki Rejeki
	60
	70
	100

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	60
	70

	4
	Desi Noviani
	60
	70
	80

	5
	Lilis Rahmadayanti
	70
	90
	90

	6
	Marsini
	40
	40
	70

	7
	Mira Melinda
	40
	50
	70

	8
	Novi Nurvitasari
	65
	70
	90

	9
	Rika Dwi Putri
	70
	80
	90

	10
	Riki Priyadi
	65
	70
	80

	11
	Rina Fitriani
	70
	90
	100

	12
	Sindi Silviana
	50
	50
	80

	13
	Yayat Suhayat
	65
	70
	80

	14
	Arya Dimas K
	80
	90
	100

	15
	Saeful Idris
	60
	70
	90

	Rata-rata
	62
	69
	83


Grafik 2 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Dari Tiap Siklus
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Tabel 1
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

(Siklus I)
	No
	Nama Murid
	Nilai Awal
	 Siklus I

	1
	Rudiana
	60
	60

	2
	Ade Rizki Rejeki
	55
	60

	3
	Asep Fatah Yasin
	55
	60

	4
	Desi Noviani
	50
	60

	5
	Lilis Rahma D
	60
	70

	6
	Marsini
	35
	40

	7
	Mira Melinda
	40
	40

	8
	Novi Nurvitasari
	60
	65

	9
	Rika Dwi Putri
	65
	70

	10
	Riki Priyadi
	65
	65

	11
	Rina Fitriani
	70
	70

	12
	Sindi Silviana
	50
	50

	13
	Yayat Suhayat
	60
	65

	14
	Dimas Arya K
	70
	80

	15
	Saeful Idris
	60
	60

	Rata-rata
	60
	62


Tabel 2
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	 Siklus I
	Siklus II

	1
	Rudiana
	60
	70

	2
	Ade Rizki Rejeki
	60
	70

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	60

	4
	Desi Noviani
	60
	70

	5
	Lilis Rahma D
	70
	90

	6
	Marsini
	40
	40

	7
	Mira Melinda
	40
	50

	8
	Novi Nurvitasari
	65
	70

	9
	Rika Dwi Putri
	70
	80

	10
	Riki Priyadi
	65
	70

	11
	Rina Fitriani
	70
	90

	12
	Sindi Silviana
	50
	50

	13
	Yayat Suhayat
	65
	70

	14
	Dimas Arya K
	80
	90

	15
	Saeful Idris
	60
	70

	Rata-rata
	62
	69


Tabel 3
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Rudiana
	70
	80

	2
	Ade Rizki Rejeki
	70
	100

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	70

	4
	Desi Noviani
	70
	80

	5
	Lilis Rahma D
	90
	90

	6
	Marsini
	40
	70

	7
	Mira Melinda
	50
	70

	8
	Novi Nurvitasari
	70
	90

	9
	Rika Dwi Putri
	80
	90

	10
	Riki Priyadi
	70
	80

	11
	Rina Fitriani
	90
	100

	12
	Sindi Silviana
	50
	80

	13
	Yayat Suhayat
	70
	80

	14
	Dimas Arya K
	90
	100

	15
	Saeful Idris
	70
	90

	Rata-rata
	69
	84


Tabel 4
DAFTAR NILAI SISWA KELAS V SDN 2 MEKARSARI

	No
	Nama Murid
	 Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Rudiana
	60
	70
	80

	2
	Ade Rizki Rejeki
	60
	70
	100

	3
	Asep Fatah Yasin
	60
	60
	70

	4
	Desi Noviani
	60
	70
	80

	5
	Lilis Rahma D
	70
	90
	90

	6
	Marsini
	40
	40
	70

	7
	Mira Melinda
	40
	50
	70

	8
	Novi Nurvitasari
	65
	70
	90

	9
	Rika Dwi Putri
	70
	80
	90

	10
	Riki Priyadi
	65
	70
	80

	11
	Rina Fitriani
	70
	90
	100

	12
	Sindi Silviana
	50
	50
	80

	13
	Yayat Suhayat
	65
	70
	80

	14
	Dimas Arya K
	80
	90
	100

	15
	Saeful Idris
	60
	70
	90

	Rata-rata
	62
	69
	84
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